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MOTTO 

 

قُّ بِلَا نِظَامٍ يَ غحلِبُهُ احلبَاطِلُ بِِلنِ ظَامِ   الْحَ

“Kebenaran tanpa aturan (tidak diatur/tidak diorganisir dengan baik) akan dikalahkan oleh 

kebatilan yang menggunakan aturan (diatur/diorganisir dengan baik)”.1 

 

 خَيرُْ النَّاسِ أنَْفعَهُُمْ لِلنَّاسِ 

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat untuk orang lain”2 

   

  

                                                 
1 Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif al-Qur’an. (Jakarta: Kencana, 2016). Hlm. 266. 
2 HR. Al-Qadlaa’iy dalam Musnad Asy-Syihaab no. 129, Ath-Thabaraaniy dalam Al-Ausath no. 5787 
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ABSTRAK 

 

Windiatul Jannah, Pengaruh Budaya Organisasi Dan Iklim Organisasi Terhadap Peningkatan 

Kompetensi Manajerial Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2023.  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

menyelidiki hubungan dan sejauh mana pengaruh budaya organisasi (X1) dan iklim organisasi (X2) 

terhadap peningkatan kompetensi manajerial mahasiswa (Y). Penelitian ini didasarkan pada teori 

Robbins, Boyatiz, dan Wirawan. 

 Populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 233 mahasiswa, penelitian ini dilakukan di 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Berdasarkan pada rumus Slovin didapatkan sampel sebanyak 147 

mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan pendekatan random sampling 

dikombinasikan dengan metodologi probablity sampling. Budaya Organisasi (X1) dan Iklim 

Organisasi (X2) merupakan variabel independen dalam penelitian ini, sedangkan kompetensi 

manajerial (Y) merupakan variabel dependen. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan 

informasi. Dengan  bantuan SPSS (Statistical Package for Social Sciences), analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 

inferensial. 

 Uji korelasi bivariat didapatkan koefisien korelasi sebesar 0,745 dan nilai signifikans i 

0.000 < a = 0.05 antara budaya organisasi dengan kompetensi manajerial. Hal ini menunjukkan 

bahwa budaya organisasi memiliki hubungan yang positif pada kompetensi manajerial pada 

kategori kuat. Sedangkan menurut hasil uji korelasi parsial pengaruh budaya organisasi (X1) 

terhadap kompetensi manajerial (Y) dimediasi oleh iklim organisasi (X2) memperoleh nilai 

koefisien korelasi parsial sebesar 0,165, dan tingkat signifikansi adalah 0.046 < 0.05. Perbandingan 

koefisien korelasi bivariat dengan koefisien korelasi parsial ialah sebesar rxy ˃  rxyz = 0,745 ˃ 0,165. 

Karena mediasi variabel iklim organisasi (X2) maka variabel budaya organisasi (X1) tidak 

berhubungan langsung dengan variabel kompetensi manajerial (Y). Selain itu, analisis regresi 

linier berganda menghasilkan R² sebesar 0.689. Artinya, variabilitas efektivitas kompetensi 

manajerial mampu diterangkan oleh variabilitas budaya organisasi dan iklim organisasi sebesar  

68.9%. Sementara itu 31.1% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam skripsi ini. 

Persamaan regresi adalah Y = 3.891 +0.196 X1+ 0.697 X2. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

X1 memberikan kontribusi sebesar 19.6% terhadap variabel Y, sedangkan variabel X2 memberikan 

kontribusi sebesar 69.7% terhadap variabel Y. 

 

Kata kunci : Budaya Organisasi, Iklim Organisasi, Kompetensi Manajerial  
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( ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam Bahasa 

Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini yang ditandai dengan perkembangan zaman yang semakin 

pesat dan diikuti pula dengan semakin berkembangnya teknologi yang semakin canggih 

mengakibatkan pertambahan jumlah perusahaan dan organisasi. Setiap organisasi memiliki ciri 

khas yang membedakan dengan organisasi lain, ciri khas ini menjadi identitas bagi organisas i. 

Ciri khas inilah yang dinamakan budaya organisasi. Menurut Robbins budaya organisas i 

merupakan system makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan suatu 

organisasi dengan organisasi lain. Budaya organisasi adalah kegiatan mempersepsikan kegiatan-

kegiatan yang ada dan tidak berdasarkan kemauan karyawan. Budaya ibarat pintalan jaring laba-

laba, setiap jaring yang dibuat memiliki ciri dan seni yang berbeda, begitupun budaya, setiap 

tempat berbeda-beda sehingga tercipta keindahan di dalamnya. Budaya organisasi adalah 

seperangkat asumsi atau keyakinan, nilai-nilai dan norma yang dikembangkan dalam organisas i 

yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah 

adaptasi eksternal dan integrasi internal3. Budaya organisasi mengandung nilai-nilai yang harus 

dipahami, dijiwai, dipraktikkan bersama oleh semua individu atau kelompok yang terlibat di 

dalamnya. Berorganisasi dapat membentuk pola pikir seseorang menjadi lebih fleksibel dan 

rasional melalui pengalaman dan peristiwa yang diperoleh di dalamnya. Dengan bergabung 

dalam organisasi, akan banyak perubahan yang dialami mahasiswa. Kegiatan yang ada di dalam 

organisasi dapat mengembangkan sifat-sifat yang positif. Melalui kegiatan berorganisasi, semua 

                                                 
3 Renil Fortunately, Asmendri Asmendri, and M. Haviz M. Haviz, “Pengaruh Iklim Organisasi Dan Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Guru Di Sma Negeri 1 Pariangan,” Al-Fikrah: Jurnal Manajemen Pendidikan 7, no. 2 

(2019): 87. 
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anggotanya dilatih untuk mampu merencanakan (planning), mengatur (organizing), 

melaksanakan (actuating), dan mengendalikan (controlling) yang semuanya itu selaras denga 

konsep dasar yang terdapat pada kegiatan manajemen. Budaya organisasi dapat berfungsi sebagai 

sistem perekat dan acuan perilaku untuk mencapai tujuan organisasi.4 

Agar dapat mencapai tujuan organisasi maka yang terpenting adalah mempunya i SDM 

yang berkualitas, demikian yang dikemukakan oleh Schuler ungkapan tersebut tidaklah 

terbantahkan, mengingat SDM menjadi poin penting dalam pencapaian tujuan organisas i. 

Menurut Wirman dan Alvi SDM memegang peranan penting terutama dalam kehidupan 

organisasi publik, karena ia menjadi penentu utama dalam mengembangkan kinerja organisas i, 

dan perannya tidak tergantikan oleh apapun sehingga sangat penting dalam memperbaiki SDM. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah motivasi, budaya organisas i, 

kompensasi, kepemimpinan, kepuasaan kerja, kedisiplinan, lingkungan kerja, dan komitmen 

organisasi. Budaya organisasi merupakan suatu ciri khas dari setiap organisasi dan masing-

masing organisasi memiliki ciri khas berbeda yang mencakup sekumpulan nilai-nila i 

kepercayaan yang membantu anggota organisasi untuk mengetahui tindakan apa yang boleh 

dilakukan dan tidak boleh dilakukan yang berhubungan dengan struktur formal dan informal 

dalam organisasi. Budaya organisasi dapat memberikan kontribusi positif terhadap keberhasilan 

organisasi dalam upaya mencapai tujuannya. Hal tersebut dikarenakan, budaya merupakan 

doktrin sekaligus sebagai perekat anggota organisasi dalam menaati aturan atau kebijakan yang 

berlaku dalam organisasi.5 

                                                 
4 Hendra Hendra, “Pengaruh Budaya Organisasi, Pelatihan Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Universitas Tjut Nyak Dhien Medan,” Maneggio: Jurnal Ilmiah Magister Manajemen  3, no. 1 (2020): 1–12. 
5 Majdina Ghaisani Iflya and Siti Nur Hidayah, “Upaya Kepala Madrasah Dalam Membina Budaya Organisasi Dan 

Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Di MIN 5 Majalengka,” MANAGERIA: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 3, 

no. 1 (2018): 21–45. 
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Budaya organisasi merupakan aspek penting yang harus diperhatikan. Kerena dengan 

adanya budaya organisasi nilai-nilai dan norma-norma yang dibentuk akan menciptakan suasana 

yang dinamis bagi setiap anggota organisasi. Budaya oraganisasi juga salah satu strategi yang 

dapat memotivasi anggota organisasi untuk mencapai kinerja yang maksimal, membrikan situasi 

yang sesuai sehingga mampu mendukung para anggota didalam pengembangan diri dan 

menopang kesejahteraan para anggota.  

Selain budaya organisasi faktor lain yang menjadi variabel keberhasilan organisasi yakni 

iklim organisasi. Litwin dan Stringer dalam Susanty  mengatakan bahwa iklim organisasi menjadi 

sangat penting karena organisasi yang dapat menciptakan lingkungan dimana karyawan merasa 

ramah dapat mencapai potensi yang penuh dalam melihat kunci dari keunggulan bersaing.  

Menurut wirawan salah satu faktor yang mempengaruhi organizational citizen ship behavior 

adalah iklim organisasi. Kolb  dan kulbin  menjabarkan ada 7 aspek Iklim organisasi yaitu  aspek 

conformitas,  tanggung jawab,  standar,  imbalan,  kejelasan organisasi,  dukungan dan 

kehangatan serta kepemimpinan.  Budaya organisasi atau iklim organisasi merupakan salah satu 

faktor penting untuk membangun sumber daya manusia melalui aspek perubahan sikap dan 

perilaku, yang diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan tantangan yang sedang berjalan dan 

yang akan datang. Menurut  bahwa iklim yang kondusif di lingkungan sekolah dapat dipengaruhi 

dan ditentukan oleh beberapa hasil diantaranya adalah peranan kepala sekolah. Dari ungkapan 

tersebut jelas bahwa manajer sebagai tatanan tertinggi dalam sebuah lembaga atau organisas i 

berperan penting dalam menciptakan suasana iklim yang kondusif. 

Dalam pengelolaan lembaga pendidikan, seorang manajer atau kepala sekolah harus 

memiliki kompetensi yang diharap mampu mewujudkan dan melaksanakan tugas sebagai 

pemimpin di lembaga pendidikan. Seorang manajer selain diberi otoritas, yang berarti 
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mempunyai hak atau kekuasaan untuk mengatur orang-orang yang ada di sekelilingnya. Otoritas 

dilaksanakan melalui kepemimpinan dan pengaruh pribadi yang timbul dari posisi, kepribadian, 

dan pengetahuan.6 Kepemimpinan pendidikan sebagai seorang manajer di lembaga pendidikan 

juga perlu memiliki tiga kecerdasan pokok, yaitu kecerdasan profesional, kecerdasan personal, 

dan kecerdasan manajerial agar dapat bekerja dan mengerjakan susuatu dengan orang lain. 7 

Kompetensi manajerial merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 

manajer atau kepala sekolah.  Kompetensi manajerial kepala sekolah dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk mengelola sumber daya melalui kegiatan perencanaan, pengorganisas ian, 

pengarahan, dan pengawasan.8 Jika mampu dan menguasai kompetensi ini, maka lembaga yang 

akan di pimpin akan berjalan sesuai visi dan misi. Namun jika sebaliknya maka tentu akan 

menjadi hasil yang buruk bagi sebuah lembaga di kemudian hari. Itulah sebabnya kompetensi 

manajerial merupakan salah satu indikator keberhasilan seorang manajer telah melakukan 

pekerjaan secara profesional.9 Manajer yang juga seorang pemimpin harus memiliki kompetensi 

manajerial yang baik sehingga dapat mengambil inisiatif agar mutu organisasi meningkat. 

Langkah yang harus dilakukan untuk melakukan perubahan  adalah melalui penerapan perilaku 

inovatif di organisasi itu sendiri. Hal tersebut selaras dengan ungkapan Soongsatitanoon bahwa 

kompetensi manajerial merupakan pengetahuan penting dan kemampuan seseorang yang 

dibutuhkan dalam manajemen. Selain itu, penegetahuan, keterampilan, sumber daya yang ada, 

                                                 
6 Arif Jamali and Lantip Diat Prasojo, “Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah, Lingkungan, Motivasi 

Guru, Terhadap Prestasi Siswa Sma Muhammadiyah Kota Yogyakarta,” Jurnal Akuntabilitas Manajemen 

Pendidikan 1, no. 1 (2013): 8–21. 
7 Sri Rahmi, Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), hlm. 

49. 
8 Ni Luh Putu Sri Laksmi, Anak Agung Gede Agung, and Sudirman Sudirman, “Hubungan Kepemimpinan Pelayan, 

Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah, Budaya Organisasi, Dan Motivasi Kerja Dengan Kinerja Guru Di Gugus 

PAUD Tunjung Kecamatan Denpasar Utara,” Jurnal Administrasi Pendidikan Indonesia  10, no. 2 (2019): 148–56.    
9 Mahfud Ifendi, “Kompetensi Manajerial Mahasiswa Prodi MPI STAI Sangatta Kutai Timur Dalam Pengenalan 

Lapangan Pendidikan,” Jurnal Tarbawi Stai Al Fithrah  09, no. 01 (2020): 39–58. 
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bersama-sama dengan proses dan teknologi operasional merupakan faktor yang saling 

melengkapi keberhasilan. Indikator lain yang harus dimiliki dalam kompetensi manajerial yaitu, 

memiliki pemikiran kedepan, berfikir sistematis, mampu mengintegrasikan dan mengelo la 

sumber daya, manajemen resiko, memasarkan ide/gagasan, mengelola stakeholder, memimpin 

dan mengelola perubahan, mengembangkan sumber daya manusia dan peningkatan nilai.10 

Selain menjadi pembelajar diruang kelas mahasiswa tentunya berkegiatan seperti 

berorganisasi dilingkungan universitas. Salah satu contoh yaitu organisasi internal Dewan 

Eksekutif Mahasiswa (DEMA) yang menaungi kegiatan mahasiswa di fakultas, setiap tahun 

selalu dilaksanakan pemilihan mahasiswa (PEMILWA) untuk melanjutkan estafet perjuangan 

organisasi. Tidak sedikit pula mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam yang menjadi pengurus 

dalam organisasi tersebut, oleh sebab itu sebagai calon pemimpin atau seorang manajer 

mahasiswa harus dapat lebih bijak menghadapi permasalahan yang ada didalam organisas i. 

Relevansi budaya organisasi, iklim organisasi dan politik terhadap birokrasi di lingkungan 

fakultas bisa dipastikan memiliki hubungan keterkaitan yang erat. Birokrasi dapat sukses berada 

pada tujuan-tujuannya ketika didukung budaya dan iklim organisasi yang kondusif. 

Program studi MPI UIN Sunan Kalijaga merupakan salah satu rumpun Tarbiyah yang 

fokus akhirnya adalah mencetak calon manajer, pendidik, peneliti, dan tenaga kependidikan yang 

profesional. Seorang calon manajer harus memiliki sikap dan tingkah laku yang diperlukan bagi 

profesinya serta cakap dan tepat di dalam penyelenggaraan baik di dunia usaha mapun di dunia 

pendidikan. Kompetensi manajerial sangat penting bagi siapa saja, pera pelaku, pemangku, atau 

pengelola sebuah lembaga pendidikan dalam menjalankan amanah yang diemban sebagai top 

                                                 
10 Erda Aufar, Adman, and Suwanto, “Pengaruh Knowledge Management Terhadap Kompetensi Manajerial Para 

Pengusaha Industri Kecil Di Kabupaten Cirebon,” Jurnal Manajerial 15, no. 1 (2016): 58–69. 
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leader.11  

Salah satu output dari program studi Manajemen Pendidikan UIN Sunan Kalijaga 

diharapkan menjadi manajer termasuk diantaranya kepala sekolah ataupun kepala madrasah.  

Menjadi pemimpin yang memiliki keterampilan manajerial akan memudahkan dalam 

mempengaruhi para anggota untuk bekerja dengan baik.12 Sebelum terjun kedunia kerja 

mahasiswa dibekali dengan berbagai teori dalam pembelajarannya. Teori dan praktek adalah dua 

hal yang harus seimbang. Pengetahuan yang berisikan teori-teori harus diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini perlu dilakukan karena masih jarang penelitian yang menggabungkan ketiga 

variabel ini untuk diteliti secara bersama-sama, topik penelitian yang mengangkat tentang budaya 

organisasi dan iklim organisasi diharapkan mampu memperkaya literatur keilmuan terkhusus 

dalam bidang pendidikan. 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam adalah salah satu program studi yang berasal 

dari FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang mana FITK adalah satu-satunya fakultas yang 

berfokus pada bidang pendidikan, sehingga mahasiswa yang menempuh pendidikan di FITK UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta diharapkan akan mampu berkontribusi di dunia pendidikan terlebih 

program studi MPI yang memfokuskan mahasiswanya untuk berfokus mempelajari pengelolaan 

dan manajemen serta diharapkan dapat menjadi seorang manajer atau pemimpin dalam dunia 

kerja. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat khususnya Program 

Studi Manajemen Pendidikan Islam. Dengan ini peneliti menganggap Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mempunyai karakteristik dan 

                                                 
11 Mahfud Ifendi hlm. 44 
12 Imam Gunawan et al., “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kemampuan Manajerial, Efikasi Diri, Dan Prestasi 

Belajar Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa,” Jurnal Manajemen Dan Supervisi Pendidikan  4, no. 1 (2019): 126–

50. 
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keterkaitan yang relevan untuk dijadikan tempat penelitian. 

Penelitian ini hadir sebagai pelengkap khasanah keilmuan terkhusus pada bidang 

pendidikan yang akan mengkaji secara mendalam tentang “ Pengaruh Budaya Organisasi dan 

Iklim Organisasi Dalam Meningkatkan Kompetensi Manajerial Mahasiswa MPI Fakultas  

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti memfokuskan 

panalitian ini pada pengaruh budaya organisasi dan iklim organisasi dalam meningkatkan 

kompetensi manajerial mahasiswa MPI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana hubungan antara budaya organisasi terhadap peningkatan kompetensi 

manajerial mahasiswa MPI ? 

2. Bagaimana pengaruh  budaya organisasi terhadap peningkatan kompetensi bila Iklim 

Organisasi sebagai Variabel Moderating ? 

3. Bagaimana pengaruh Budaya Organisasi dan Iklim Organisasi terhadap peningkatan 

kompetensi manajerial mahasiswa MPI UIN Sunan Kalijaga ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Mengetahui hubungan yang signifikan antara budaya organisasi dan iklim organisas i 

dalam meningkatkan kompetensi manajerial mahasiswa MPI Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan. 

b. Mengetahui besaran pengaruh budaya organisasi dan iklim organisasi dalam 
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meningkatkan kompetensi manajerial mahasiswa MPI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan. 

1. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai budaya organisasi dan 

iklim organisasi untuk lembaga pendidikan tingkat perguruan tinggi dalam 

meningkatkan kompetensi manajerial. 

2) Penelitian ini menambah wawasan bahwa budaya organisasi dan iklim organisas i 

merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kompetensi manajerial. 

3) Memperluas perkembangan penelitian dan dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya mengenai budaya organisasi dan iklim organisasi. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Hasil penelitian memberikan manfaat bagi peneliti untuk menambah pengetahuan 

tentang budaya organisasi dan iklim organisasi dalam meningkatkan kompetensi 

manajerial mahasiswa. 

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan kepada program studi 

Manajemen Pendidikan Islam bahwa budaya organisasi dan iklim organisas i 

mempunyai hubungan dalam meningkatkan kompetensi manajerial mahasiswa. 

3) Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi pemangku kepentingan 

program studi mahasiswa MPI bahwa budaya organisasi yang baik akan 

menciptakan sikap manajerial yang baik. 
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D. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi kompetensi manajerial, seperti  iklim 

organisasi yang yang dapat menunjukkan cara hidup suatu organisasi, Budaya organisasi 

yang juga dapat memengaruhi perilaku, serta kompetensi manajerial yang menjadi salah satu 

kebutuhan yang harus dimiliki bagi setiap pemimpin untuk mendorong peningkatan kinerja 

sebuah organisasi. Ketiga hal  tersebut saling berhubungan karena dapat memengaruhi satu 

sama lain. Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan adanya pengaruh yang 

signifikan antara ketiga variabel tersebut. Berikut adalah kajian penelitan terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini. 

Ainanur dan Satria Tirtayasa yang mengkaji, “ Pengaruh Budaya Organisasi, Kompetensi, 

dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan”. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

penelitian eksploratif dan metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 

(interview), dan studi dokumentasi. Adapun yang menjadi sampel penelitian ini adalah 

karyawan di pengolahan PKS Sawit Langkat PT. Perkebunan Nusantara IV yang berjumlah 

67 orang. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah (1) secara parsial variabel budaya 

organisasi mempengaruhi kinerja karyawan di pengolahan PKS Sawit Langkat PT. 

Perkebunan Nusantara IV (2) Secara simultan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara variabel budaya organisasi, kompetensi dan motivasi terhadap kinerja karyawan di 

pengolahan PKS Sawit Langkat PT. Perkebunan Nusantara IV. 

Penelitian sejenis yang dilakukan oleh TA Hariyono dan kawan-kawan, mengena i 

“Pengaruh Budaya Organisasi dan Iklim Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Personil Polri 

pada Kepolisian Sektor Banjarmasin Tengah Kota Banjarmasin”. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapun yang menjadi sampel dalam 
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penelitian ini adalah personil Polri di Kepolisian Sektor Banjarmasin Tengah Kota 

Banjarmasin. Dari perhitungan koefisien korelasi, menunjukkan nilai sebesar 0,499 dengan 

nilai T hitung sebesar 4,699 > Ttabel senesar 1,997 artinya budaya organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja personil polri dengan koefisien sebesar 0,497 dengan nilai 

Thitung sebesar 4,884 > nilai Ttabel 1,997 yang artinya iklim organisasi juga berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepuasan kerja personil polri. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Renil Fortunately dkk mengena i 

“Pengaruh Iklim Organisasi dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 

1 Pariangan” populasi dalam penelitian ini sebanyak 48 guru di SMA Negeri 1 Pariangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menggunakan jenis penelitian Studi 

Korelasional Kausalitas. Sampel dalam penelitian ini adalah sampling jenuh atau disebut juga 

dengan total sampling. Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara iklim organisasi terhadap kinerja guru yang berada pada 

kategori sedang dengan persentase sebesar 20,1%. Budaya organisasi juga berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja guru yang berada pada kategori sedang dengan persentase 

sebesar 11,9%, antara budaya organisasi dan iklim organisasi secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan yang berada pada kategori sedang sebesar 29,2%. Hal ini 

membuktikan bahwa untuk meningkatkan kinerja di SMA Negeri 1 Pariangan dapat 

dilakukan melalui iklim yang kondusif dan budaya organisasi yang kuat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati “ Pengaruh Budaya Organisasi dan 

Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai” dengan menjadikan seluruh pegawai PT. 

Pegadaian (Persero) Batam yang berjumlah 168 orang menjadi populasi dalam penelit ian 

tersebut, sedangkan sampel diambil sebanyak 54 orang yang dapat merepresentas ikan 
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populasi. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh positif signifikan budaya organisasi dan 

iklim organisasi terhadap kinerja karyawan ditunjukkan oleh nilai F hitung 34,094 nilai ini 

jauh lebih besar dari nilai signifikansi pertama tabel alpha 0,05 yaitu 3,15 atau F = 34,694 & 

F 0,05 (2,63) = 3,15. Pola budaya tidak terbatas pada 1,27 + 0,629. Dari hasil penelitian ini 

maka nilai R₂ diketahui. Dari nilai tersebut diketahui bahwa kinerja karyawan PT. Pegadaian 

Batam dipengaruhi oleh 0,430 oleh jumlah budaya organisasi dan iklim organisasi atau 

jumlah menjadi 53,20%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Cahyani Pangestuti dan Renny Husniaty yang 

berjudul “Manajemen Pengetahuan Sebagai Variabel Pemoderasi, Pengaruh Budaya 

Organisasi dan Iklim Organisasi Terhadap Kompetensi” adapun populasi dalam penelitian ini 

ialah pegawai KPP Pratama Jakarta Tanjung Pluit sebanyak 107 orang Pegawai Negeri Sipil 

yang bertugas di KPP Pratama Jakarta Pluit minimal satu tahun. Metode deskriptif dan 

Metode Korelasional digunakan dalam penelitian ini dengan pengumpulan data 

menggunakan metode kuesioner, kemudian data jawaban responden dinilai skor dengan 

menggunakan skala likert. Hasil dari penelitian ini yaitu Budaya Organisasi berpengaruh 

terhadap Kompetensi pegawai KPP Pratama Jakarta Pluit dengan koefisien korelasi jalur 

budaya organisasi terhadap kompetensi mempunyai nilai koefisien unstandard sebesar 0,358 

dan t hitung sebesar 3,150. Nilai tersebut memenuhi syarat untuk penerimaan H3 yaitu nilai 

t hitung yang lebih besar dari 1,96. Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa budaya 

organisasi terbukti dapat mempengaruhi kompetensi secara positif dan langsung pada 

pegawai KPP Pratama Jakarta Pluit. 
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E. Relevansi  Penelitian 

Dengan berorganisasi tentu akan mendapat kepercayaan untuk bertanggung jawab di beberapa 

program kerja. Disitulah kemampuan leadership dan manajerial akan teruji dan terasah. 

Kemampuan manajerial tidak lahir dengan sendirinya, tentu harus melewati proses yang panjang 

dan harus dibiasakan supaya semakin baik, kemampuan seperti ini akan terpakai selalu dalam 

dunia kerja dan dapat menunjang karir dimasa depan. Selain itu, membangun jaringan sangat 

penting untuk membantu mahasiswa mendapatkan peluang yang lebih besar terkait dengan karir 

dan kehidupannya, sebagai contoh seorang maahsiswa yang ingin berkarir di dunia politik dapat 

bergabung dengan Badan Eksekutif Mahasiswa akan mendapatkan lebih banyak peluang untuk 

mendapatkan informasi dan belajar lebih dalam dengan kegiatan-kegiatan yang berhubungan 

dengan masalah politik kampus. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan terdiri dari lima bab diantaranya : 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Di dalam bab ini akan mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka dan sistematika pembahasan. Latar belakang akan membahas 

perihal masalah dalam penelitian, yaitu pengaruh budaya organisasi dan iklim organisasi 

terhadap peningkatan kompetensi manajerial mahasiswa MPI fakultas ilmu tarbiyah dan 

keguruan UIN Sunan Kalijaga. Masalah ini perlu diteliti karena peran mahasiswa MPI 

sebagai calom manajer atau pemimpin yang akan memangku kepentingan tertinggi di sebuah 

lembaga sangat berpengaruh dalam menyukseskan visi dan misi lembaga. Rumusan masalah 

membateori-yhas perihal pertanyaan yang berkaitan dengan latar belakang yang sudah 
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dipaparkan, tujuan dan kegunaan penelitian membahas tujuan dari dilaksanakan nya 

penelitian tersebut, telaah pustaka berisi kajian yang relevan dengan topik permasalahan yang 

di angkat dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui letak perbedaan topik yang 

sudah ada dalam penelitian sebelumnya, dan sistematika pembahasan yang merupakan 

struktur di dalam penulisan skripsi. 

BAB 2 : KERANGKA TEORI 

Dalam bab ini akan membahas teori-teori yang terkait dengan pembahasan judul penelit ian 

dan metode penelitian untuk mengungkap kebenaran baik dalam bentuk teori maupun pola 

baru mengenai masalah yang dibahas. 

BAB 3 : GAMBARAN UMUM 

Dalam bab ini akan membahas mengenai profil yang menjadi subjek penelitian, baik visi dan 

misi, struktur organisasi, dan program-program prodi MPI. 

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan membahas hasil penelitian yang sudah dilakukan di lapangan, tentang 

Pengaruh budaya organisasi dan Iklim organisasi terhadap peningkatan kompetensi 

manajerial mahasiswa MPI UIN Sunan Kalijaga. 

BAB 5 : PENUTUP 

Terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Hubungan antara budaya organisasi berpengaruh (X1) terhadap peningkatan 

kompetensi manajerial (Y) bukanlah hubungan yang linier, melainkan hubungan 

yang dimediasi oleh iklim organisasi (X2), terbukti pada uji korelasi parsial hasil 

perbandingan menunjukkan bahwa koefisien korelasi bivariate lebih besar dari pada 

koefisien korelasi parsial, atau rxy ˃ rxyz = 0,745 ˃ 0,165. Hasil ini menunjukkan 

bahwa motivasi belajar berperan sebagai mediator hubungan antara budaya 

organisasi terhadap peningkatan kompetensi manajerial. Sehingga Ha2 diterima dan 

Ho2 ditolak. 

2. Penerimaan hipotesis kedua membawa konsekuensi pada penolakan hipotesis 

pertama. Penolakan didasarkan pada hasil perbandingan nilai korelasi biavariat 

budaya organisasi dengan kompetensi manajerial dan iklim organisasi. Hasil ini 

membawa konsekuensi penolakan hipotesis pertama, yaitu budaya organisas i 

berpengaruh terhdap peningkatan kompetensi manajerial secara linier. Hipotesis Ha1 

ditolak Ho1 diterima dengan hasil penelitian menyatakan secara linier budaya 

organisasi tidak berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi manajerial. 

3. Besar koefisien korelasi atau R bernilai 0,830, hasil ini menunjukan korelasi secara 

bersama-sama budaya organisasi dan iklim organisasi terhadap peningkatan 

kompetensi manajerial mahasiswa masuk golongan sangat kuat. Sementara koefisien 

determinasi (R²) bernilai 0,689 yang memiliki arti variable kompetensi manajeria l 
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dapat diterangkan oleh pengaruh budaya organisasi dan iklim organisasi sebesar 

6,89%, sehingga sisanya sebesar 31,1% diterangkan oleh factor lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini. 

4. Nilai RSquere pada persamaan regresi pertama sebesar 0,555 sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh terhadap variabel 

kompetensi manajerial sebesar 55.5% dan setelah dimoderasi oleh variabel iklim 

organisasi pada persamaan regresi kedua, nilai RSquere meningkat menjadi 0,692 

atau sebesar 69,2%. Dapat disimpulkan bahwa variabel iklim organisasi sebagai 

variabel moderasi dapat memperkuat atau meningkatkan pengaruh variabel budaya 

organisasi terhadap peningkatan kompetensi manajerial. 

 

B. Saran 

1. Pihak manajemen Program Studi Manajemen Pendidikan Islam hendaknya semakin 

banyak membuat pelatihan-pelatihan yang bertujuan untuk meningka tkan 

kompetensi mahasiswa, terkhusus lagi untuk meningkatkan kompetensi manajeria l 

karena mengarah pada output peorgram studi Manajemen Pendidikan Islam yang 

mengarahkan  mahasiswanya untuk menjadi manajer. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan terdapat penambahan variable lain, karena 

hasil yang ditunjukkan dalam penelitian ini terdapat variable lain yang dapat 

memengaruhi kompetensi manajerial mahasiswa yang tidak diketahui oleh peneliti. 

3. Dalam penelitian kuantitatif dengan data didapatkan dari kuesioner, diharapkan 

kuesioner dibuat dengan sangat baik karena kuesioner adalah perantara utama antara 

peneliti dengan objek yang diteliti. Kuesioner yang tidak baik akan berdampak pada 

hasil penelitian yang tidak valid. 
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4. Sebagai genarasi penerus bangsa Mahasiswa diharapkan agar lebih meningkatkan aktivitas 

dalam organisasi, dan lebih menunjukan Tabel gerakan intelektualnya dengan cara diskusi 

dan seminar dan aksi damai untuk mencari solusi permasalahn yang sedang terjadi karena 

hal tersebut dapat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan dan pemahaman 

khususnya dalam hal kepemimpinan. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah Subhanahu wa ta’alaa, yang 

senantiasa melimpahkan nikmat, dengan ucapan syukur alhamdulillah akhirnya penelit i 

mampu menyelesaikan penelitian tugas akhir ini dengan harapan semoga skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi para pembaca umumnya, serta bagi peneliti dan berbagai pihak 

yang terlibat dalam proses penelitian ini pada khususnya. Terimakasih peneliti ucapkan 

untuk berbagi pihak yang telah membantu peneliti dalam proses penyelesaian penelit ian 

ini, tentunya skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, 

pengarahan dan motivasi dari berbagai pihak. 

Besar harapan penelitian ini dapat menjadi sumbangsih bahan pembelajaran 

untuk program studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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